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Oleh: 

ZALIKHA AMALINA 

NIM. 12170320295 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh locus of 

control, sifat machiavellian, kontrol religius, dan komitmen organisasi terhadap 

perilaku disfungsional auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang digunakan 

sebanyak 32 responden. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control, sifat 

machiavellian, dan komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku disfungsional audit, namun kontrol religius memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perilaku disfungsional audit.  

Kata Kunci: Locus of Control, Sifat Machiavellian, Kontrol Religius, Komitmen 

Organisasi, Perilaku Disfungsional Audit 
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THE EFFECT OF LOCUS OF CONTROL, MACHIAVELLIAN TRAITS, 

RELIGIOUS CONTROL, AND ORGANIZATIONAL COMMITMENT ON 

DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR 

By: 

ZALIKHA AMALINA 

NIM: 12170320295 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the influence of locus of control, 

Machiavellian traits, religious control, and organizational commitment on 

dysfunctional auditor behavior at the Riau Province Representative Office of the 

Supreme Audit Agency (BPK). This study employed quantitative methods. The 

sampling technique used purposive sampling, resulting in a sample of 32 

respondents. Data analysis was performed using Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS software version 4.0. The results 

indicate that locus of control, Machiavellian traits, and organizational commitment 

do not significantly influence dysfunctional audit behavior, but religious control has 

a significant influence on dysfunctional audit behavior.. 

Keywords: Locus of Control, Machiavellian Traits, Religious Control, 

Organizational Commitment, Dysfunctional Audit Behavior 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku disfungsional audit adalah perilaku yang bertentangan terhadap tanggung 

jawab auditor. Disfungsional audit terjadi karena auditor tidak menerapkan kode etik 

profesi dan melanggar standar audit yang berlaku (Muchlis et al., 2023). Perilaku 

tersebut akan berdampak pada kualitas audit baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Yessie, 2021). Perilaku disfungsional audit dipengaruhi oleh dua faktor  

yaitu kepribadian auditor (faktor internal) dan faktor situasional atau kondisi yang 

dihadapi saat melakukan prosedur audit (faktor eksternal) (Amaral, 2023). Dalam 

penelitian ini menjelaskan faktor internal yang dapat mempengaruhi sejauh mana 

auditor menerima perilaku disfungsional audit. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku disfungsional audit yaitu 

locus of control. Locus of control merupakan cara pandang individu terhadap sumber 

yang mengendalikan sebuah peristiwa baik maupun buruk yang terjadi di dalam  

kehidupannya (Goal, 2020). Teori locus of control menggolongkan individu apakah 

termasuk dalam locus of control internal atau locus of control eksternal (Fitri et al., 

2024). Seseorang yang memiliki locus of control internal cenderung mengambil 

tindakan berdasarkan peraturan, dan mempercayai kemampuan diri sendiri. 

Sebaliknya individu yang memiliki locus of control eksternal, cenderung 
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mengandalkan orang lain dari pada diri sendiri, memanfaatkan setiap peluang untuk 

mendapatkan keuntungan (Azzahra et al., 2023). 

Faktor lainnya adalah  sifat machiavellian. Sifat machiavellian merupakan suatu 

kepribadian di mana seseorang menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Aprilia & Nuratama 2020). Individu yang memiliki sifat machiavellian 

cenderung digambarkan sebagai seseorang yang suka melanggar peraturan demi 

mendapatkan keuntungan pribadi, sehingga hal ini dapat menyebabkan seseorang 

melakukan perilaku disfungsional (Martini & Pertama 2019). 

Selanjutnya, perilaku disfungsional audit juga dipengaruhi oleh kontrol religius. 

Kontrol religius adalah kepercayaan kepada Tuhan yang disertai dengan komitmen 

untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini akan ditetapkan oleh Tuhan (Hanifa, 

2017). Setiap agama memiliki aturan bagi semua pemeluknya untuk berperilaku etis 

dalam semua aspek kehidupan termasuk bisnis dan profesi. Individu dengan tingkat 

kontrol religius yang tinggi cenderung terhindar dari perilaku buruk karena keyakinan 

mereka pada agama dapat memberikan mereka kemampuan untuk mengendalikan 

diri, termasuk seorang auditor (Aisah, 2020). 

Komitmen organisasi juga merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi 

perilaku disfungsional audit. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat 

keterikan seseorang terhadap suatu organisasi serta keterlibatannya dalam organisasi 

tersebut, jika seseorang merasa senang terhadap organisasinya maka dia akan 
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memberikan yang terbaik untuk organisasi tersebut (Fitri et al., 2024). Individu yang 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan berusaha untuk tetap 

bertahan dan mengindari perilaku disfungsional. Sedangkan seorang individu yang 

tidak memiliki komitmen terhadap organisasinya cenderung akan melakukan perilaku 

disfungsional (Mardi et al., 2022).  

Perilaku disfungsional audit dapat terjadi pada dua sektor yaitu publik dan 

private. Contoh dalam sektor publik, yaitu kasus yang melibatkan auditor BPK 

Perwakilan Riau, Muhammad Fahmi Aressa dan Bupati Kepulauan Meranti, 

Muhammad Adil. Auditor Fahmi diduga menerima suap sebesar Rp1 miliar dari 

Bupati Kepulauan Meranti, dengan tujuan untuk memanipulasi hasil audit laporan 

keuangan pemerintah daerah untuk memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP). Dengan menyuap auditor, Muhammad Adil berusaha mendapatkan opini 

WTP untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya. Sehingga keputusan 

pengadilan dalam kasus suap yang dilakukan oleh Muhammad Adil terhadap auditor 

Fahmi, yaitu Muhammad Fahmi dijatuhi hukuman 4 tahun 3 bulan penjara, denda 

Rp250 juta, dan kewajiban membayar uang pengganti (Tanjung, 2023).  

Selanjutnya, kasus penyimpangan audit dalam sektor publik yaitu kasus suap 

yang melibatkan Bupati Bogor Ade Yasin, dan auditor BPK Perwakilan Jawa Barat. 

Ade Yasin diduga menyuap auditor BPK Perwakilan Jawa Barat dengan nilai sebesar 

Rp 1,9 miliar untuk memanipulasi laporan keuangan pemerintah Kabupaten Bogor 

dengan tujuan untuk mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Dengan 
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menyuap auditor, Ade Yasin berusaha mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dari pemerintah 

Kabupaten Bogor. Sehingga keputusan pengadilan dalam kasus suap yang dilakukan 

Ade Yasin terhadap auditor BPK Perwakilan Jawa Barat, yaitu Bupati Bogor Ade 

Yasin dijatuhi hukuman empat tahun penjara dan denda Rp 100 juta, sedangkan 

empat auditor yang menerima suap dijatuhi hukuman penjara lima hingga delapan 

tahun, dengan denda masing-masing (Saptohutomo, 2022). 

Contoh kasus lain penyimpangan audit dalam sektor publik, yaitu melibatkan 

auditor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI dengan Kementerian Pertanian 

(Kementan), di mana auditor BPK RI meminta suap sebesar 12 miliar kepada 

Kementerian Pertanian (Kementan) untuk mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Permintaan suap ini muncul karena opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dari BPK RI untuk Kementerian Pertanian (Kementan) 

terhambat akibat adanya temuan di program lumbung pangan nasional atau food 

estate. Kasus ini menunjukkan adanya indikasi jual beli opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) yang seharusnya mencerminkan akuntabilitas dan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan publik (Sulistyo, 2024). 

Contoh dalam sektor private yaitu kasus yang melibatkan Akuntan Publik (AP) 

Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan yang 

telah melakukan audit pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 

buku 2018. Dalam kasus ini, AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, 
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Fahmi, Bambang & Rekan melakukan beberapa kesalahan, yaitu mereka tidak 

melakukan pemeriksaan yang cukup terhadap laporan keuangan PT Garuda Indonesia 

Tbk, dan tidak menerapkan pengendalian mutu yang baik dalam proses audit. 

Sehingga hal ini menyebabkan laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya.  Akibatnya, Kementrian Keuangan 

menjatuhkan sanksi berupa pembekuan izin selama satu tahun kepada AP Kasner 

Sirumapea, dan peringatan tertulis pada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan (Hidayati, 2019).   

Contoh lainnya yaitu kasus pada KAP Ernst Young (EY), di mana KAP EY 

dianggap tidak cermat dalam penyampaian laporan keuangan tahun PT Hanson 

Internasional Tbk (MYRX). Diduga KAP EY memanipulasi nilai laporan keuangan 

PT Hanson Internasional menjadi Rp. 613 miliar karena adanya pengakuan 

pendapatan dengan metode akrual penuh untuk transaksi dengan nilai bruto sebesar 

Rp. 732 miliar. Selain itu, laporan keuangan tersebut tidak mengungkapkan adanya 

perjanjian jual beli (KASIBA) untuk properti siap bangun tertanggal 14 Juli 2019 

sebagai penjual. Sehingga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi kepada 

KAP EY dengan membekukan Surat Tanda Terdaftar selama satu tahun (Wareza, 

2019).  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kartana (2021), Azzahra (2023),  

Wulandari (2023), mereka memperoleh kesimpulan bahwa locus of control 
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berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. Hal ini berbeda dengan 

penelitian Muchlis (2023), Fitri (2024), mereka menyatakan bahwa locus of control 

tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.  

Selanjutnya, penelitian tentang sifat machiavellian terhadap perilaku 

disfungsional audit, oleh beberapa penelitian terdahulu Rizki (2024), Robfilard 

(2021), Nuratama (2020), mereka memperoleh kesimpulan bahwa sifat machiavellian 

berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. Seseorang yang memiliki 

sifat machiavellian yang kuat cenderung melakukan perilaku disfungsional audit.  

Penelitian kontrol religius terhadap perilaku disfungsional audit yang dilakukan 

oleh Evanauli dan Nazaruddin (2013), Sulistiyo dan Ghozali (2017), menyatakan 

kontrol religius memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Andre et al., 2025), menyatakan kontrol religius 

memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional audit.  

Penelitian komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional audit yang 

dilakukan oleh Azzahra (2023), Fitri (2024), memperoleh kesimpulan bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amaral (2023) Mardi (2022), Yessie 

(2021), mereka memperoleh kesimpulan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

negatif terhadap perilaku disfungsional audit.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian Putra & Sisdyani, (2022), yang berjudul 

“The Influence of External Locus of Control, Machiavellian-Nature, and Work Ethics 

on Dysfunctional Behavior in Bali Province Representative of the Audit Board of the 

Republic of Indonesia”. Perbedaan penelitian ini terdapat penambahan variabel 

kontrol religius dan komitmen organisasi sebagai variabel independen. Penulis 

menambahkan variabel kontrol religius berdasarkan penelitian Sulistiyo (2017) yang 

menyatakan bahwa nilai-nilai religius dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang. 

Individu dengan kontrol religius yang tinggi cenderung untuk menghindari perilaku 

menyimpang. Perbedaan lainnya adalah dalam penelitian ini tidak memasukkan 

variabel work ethics sebagai variabel yang di teliti, karena fokus penelitian ini adalah 

pada komitmen organisasi. Indikator work ethics dan komitmen organisasi saling 

terkait dan memiliki kesamaan dalam pengaruhnya terhadap kinerja, loyalitas, dan 

budaya organisasi. Selain itu, banyak peneliti terdahulu melakukan penelitian antara 

komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional audit.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dan dari permasalahan diatas 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Locus of 

Control, Sikap Machiavellian, Kontrol Religius, dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Perilaku Disfungsional Audit” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelesan latar belakang penelitian ini merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah  locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit 

pada BPK Perwakilan Provinsi Riau? 

2. Apakah sifat machiavellain berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit 

pada BPK Perwakilan Provinsi Riau? 

3. Apakah kontrol religius berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit 

pada BPK Perwakilan Provinsi Riau? 

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit pada BPK Perwakilan Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional audit pada BPK Perwakilan Provinsi Riau 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sifat machiavellain terhadap 

perilaku disfungsional audit pada BPK Perwakilan Provinsi Riau 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kontrol religius terhadap perilaku 

disfungsional audit pada BPK Perwakilan Provinsi Riau 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

perilaku disfungsional audit pada BPK Perwakilan Provinsi Riau 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat 

yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini bisa digunakan  sebagai acuan untuk 

mendapatkan pemahaman mengenai auditor serta bagaimana pengaruh locus 

of control, sifat machiavellian, kontrol religius, dan komitmen organisasi 

terhadap perilaku disfungsional audit  

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Badan Pemeriksa Kuangan  

Hasil penelitian ini dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku 

disfungsional audit sehingga dapat memperbaikinya dimasa yang akan 

datang sehingga dapat meningkatkan kualitas audit 

b) Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan 

pengalaman dalam ranah audit, serta menjadi sumber referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai perilaku disfungsional audit untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penyusunan struktur penulisan dibagi menjadi beberapa bab, 

dimana setiap bab memiliki susunan kerangka sebagai berikut: 
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BAB I   : PENDAHULUAN 

Bagian ini mengulas mengenai konteks permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, dan susunan 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini mengulas tinjauan pustaka, yang mencakup penjelasan 

mengenai variabel dan teori dasar terkait dengan permasalahan 

penelitian, yakni perilaku disfungsional audit, locus of control, sifat 

machiavellian, kontrol religius, dan komitmen organisasi sesuai 

dengan judul penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan berbagai elemen penting dari sebuah penelitian. 

Pembahasan mencakup tipe-tipe penelitian, kelompok populasi yang 

diteliti, sampel yang diambil dari populasi tersebut, jenis dan sumber 

data yang digunakan, teknik-teknik pengambilan sampel, definisi 

operasional dan metode pengukuran variabel, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data yang telah dikumpulkan, menganalisis 

hasil penelitian, serta memberikan pemahaman yang mendalam 
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mengenai implikasi dari temuan tersebut. Selain itu, bab ini juga 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan 

pada bagian awal.  

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan skripsi, bab ini mencakup 

ringkasan temuan, batasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Atribusi 

Konsep teori atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fritz Heider (1958), 

dimana atribusi sendiri adalah teori yang menjelaskan tentang penyebab terjadinya 

perilaku seseorang (Aprilia & Nuratama, 2020). Teori atribusi digunakan untuk 

menjelaskan perilaku seorang individu maupun perilaku orang lain, serta menjelaskan 

respon seseorang terhadap sebuah peristiwa dengan mengetahui alasan yang 

mendasarinya (Muchlis et al., 2023). Teori atribusi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

atribusi internal (dispositional attributions) dan atribusi eksternal (situational 

attributions). Atribusi internal menjelaskan bahwa perilaku seseorang disebabkan 

oleh sifat psikologi individu tersebut, sedangkan atribusi eksternal menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh lingkungan di sekitar individu (Rizki, 

2024). 

Perilaku penyimpangan seringkali terjadi karena seorang individu ingin 

mencapai sebuah target dengan cepat, ketakutan akan kegagalan, dan untuk 

memenuhi kepentingan pribadi. Sama halnya dalam audit, dimana auditor yang 

melakukan perilaku penyimpangan pada saat proses audit dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat memberikan keuntungan. Oleh karena itu, penting 
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untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perilaku penyimpangan, 

serta cara yang tepat untuk menindaklanjutinya (Kartana, 2021). 

Teori atribusi dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi motivasi auditor yang menunjukkan perilaku disfungsional audit 

pada saat pelaksanaan prosedur audit. Perilaku auditor yang akan diidentifikasi dalam 

penelitian ini terkait faktor internal yang ada dalam dirinya, dimana hal ini dijadikan 

dasar untuk dapat meminimalisir perilaku tersebut dimana yang akan datang 

(Damayanti, 2023). Faktor internal dalam penelitian ini adalah Locus of control, sifat 

machiavellian, kontrol religius, dan komitmen organisasi.  

2.2 Perilaku Disfungsional Audit 

Perilaku disfungsional merujuk kepada tindakan yang melanggar norma-norma 

sosial dan aturan yang berlaku di masyarakat (Djamil, 2023). Perilaku disfungsional 

audit adalah perilaku yang bertentangan terhadap tanggung jawab seorang auditor 

independen yang dilakukan dengan cara melanggar standar audit dan tidak 

menerapkan kode etik profesi dalam audit (Tetelay et al., 2024). Menurut Martini & 

Pertama, (2019), perilaku disfungsional audit memiliki tiga indikator utama yaitu :  

1. Under reporting of time (URT) 

Under reporting of time (URT) dapat terjadi ketika auditor tidak 

mengungkapkan waktu sebenarnya atau auditor mengerjakan prosedur audit 

dilaur jam kerjanya. Meskipun tindakan ini tidak mempengaruhi kualitas audit 
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secara langsung, namun pelaporan waktu yang tidak akurat oleh auditor 

menyebabkan hasil evaluasi kinerja karyawan dan anggaran waktu menjadi 

tidak tepat sehingga dapat terjadinya penurunan dalam kualitas audit. 

2. Premature sign-off (PMSO) 

Premature sign-off merupakan sebuah tindakan yang merujuk pada 

penghentian prosedur audit yang dikerjakan oleh auditor. Dalam hal ini, 

auditor yang betanggung jawab seharusnya mengikuti sesuai prosedur yang 

telah ditetapkan, namun auditor memilih untuk mengabaikan prosedur 

tersebut. 

3. Altering or replacement of audit procedure 

Altering or replacement of audit procedure merupakan proses penggantian 

prosedur audit yang telah ditetapkan dengan prosedur audit yang tidak 

sepatutnya menurut standar audit. Pertimbangan auditor dalam memanfaatkan 

waktu secara efisien dapat mempengaruhi penggantian prosedur yang 

dianggap memakan waktu yang panjang, sehingga tahapan yang dilakukan 

oleh auditor dapat berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 

Bentuk perilaku disfungsional audit yang memiliki pengaruh langsung yaitu 

premature sign-off (PMSO) dan altering or replacement of audit procedure, 

sedangkan under reporting of time (URT) tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan pernyataan tentang partisipasi auditor dan pengaruh 

karakter personal auditor terhadap pengambilan keputusan tidak efektif, dapat 
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merujuk pada praktik audit yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

(Martini & Pertama, 2019).  

2.3 Locus of Control 

Locus of control merupakan sifat kepribadian seseorang yang menggambarkan 

tingkat kepercayaan tentang sejauh mana mereka dapat mengontrol faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya (Medina & 

Challen, 2019). Konsep locus of control pertama kali di perkenalkan oleh Julian B. 

Rotter, dimana locus of control didefinisikan sebagai sikap dan cara pandang 

seseorang terhadap kemampuan dan keberhasilannya, apakah dipengaruhi oleh diri 

sendiri atau faktor dari luar dirinya ( Wulandari et al., 2023). 

Locus of control ada 2 jenis yaitu locus of control internal dan locus of control 

eksternal. Seseorang dengan locus of control internal cenderung percaya bahwa 

usaha, kemampuan, dan keterampilan yang mereka miliki berperan lebih dalam 

menentukan hasil yang diperoleh dalam hidup mereka. Sebaliknya, seseorang dengan 

locus of control eksternal cenderung menyakini bahwa kesuksesan mereka lebih 

banyak ditentukan oleh faktor-faktor diluar kendali mereka (Robfilard et al., 2021). 

Seseorang dengan locus of control eksternal cenderung melihat suatu keadaan 

sebagai ancaman sehingga dapat mendorong individu melakukan tindakan 

manipulasi, yang merupakan bentuk penyimpangan pada saat penugasan audit 

(Sambo et al., 2012). Indikator yang digunakan dalam variabel ini merupakan 
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pandangan tentang pekerjaan, penyelesaian pekerjaan, menyatakan ketidaksetujuan, 

keberuntungan, usaha, promosi kerja, relasi, dan reward (Yessi et al., 2021). 

2.4 Sifat Machiavellian 

Machiavellian mengacu pada pandangan atau kepercayaan mengenai hubungan 

antar indvidu. Pandangan ini akan membentuk kepribadian yang menjadi dasar dalam 

menentukan sikap individu saat berinteraksi dengan orang lain (Setiyani & Saud, 

2018). Konsep Machiavellian diperkenalkan oleh Niccolo Machiavelli (1469-1527) 

seorang ahli filsuf dan politik asal Italia, dimana sifat ini didefinisikan sebagai 

kepribadian antisosial yang tidak memperhatikan norma-norma moral dan memiliki 

komitmen ideologis yang rendah (Putra & Sisdyani, 2022).  

Machiavellian merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan perilaku disfungsional. Seorang Machiavellian 

cenderung melihat suatu keadaan atau peristiwa berdasarkan kepentingan pribadi dan 

kurang peduli terhadap kepentingan orang lain (Putri et al., 2023). Seseorang yang 

memiliki sifat Machiavellian akan mengabaikan integritas dan kejujuran dalam 

mencapai tujuannya (Martini & Pertama, 2019). Oleh karena itu, auditor yang 

memiliki sifat Machiavellian dapat mempengaruhi perilaku mereka untuk 

menyimpang dari standar audit dan etika profesi sehingga menimbulkan perilaku 

disfungsional audit (Putri, 2020). Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah 

afeksi, komitmen ideologis rendah, ego, manipulatif, dan agresif (Aprilia & 

Nuratama, 2020). 
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2.5 Kontrol Religius  

Kontrol religius merupakan kepercayaan kepada Tuhan yang diwujudkan dalam 

kesetiaan untuk menjalankan prinsip-prinsip yang diyakini berasal dari Tuhan 

(Sulistiyo & Ghozali 2017),. Religius menjadi landasan dalam pembentukan standar 

etika, semua agama mengajarkan norma-norma yang bertujuan untuk mendorong 

para penganutnya dalam berbuat baik dan menjauhi segala bentuk kejahatan (Agustin, 

2024). Individu dengan tingkat religius yang tinggi cenderung terhindar dari perilaku 

buruk karena keyakinan mereka pada agama dapat memberikan mereka kemampuan 

untuk mengendalikan diri (Aisah, 2020).  

Dalam lingkup profesi auditor, kontrol religius sangat penting dalam 

menciptakan etos kerja yang baik (Kartana, 2021). Tingkat religius seorang auditor 

cenderung akan mempengaruhi auditor untuk menghindari perilaku disfungsional 

audit (Evanauli & Nazaruddin, 2013). Auditor yang memiliki kontrol religius tinggi 

akan termotivasi untuk selalu bertindak sesuai dengan keyakinan agamanya, serta 

menjunjung tinggi etika profesi dalam menjalankan tugasnya (Kusumaningtyas, 

2016). Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah religious belief (dimensi 

kepercayaan), religious practice (dimensi ritual atau praktek), religious felling 

(dimensi pengalaman), religious knowledge (dimensi pengetahuan) dan religious 

effect (dimensi konsekuensi) (Sulistiyo & Ghozali, 2017), 
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2.6 Komitmen Organisasi  

Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai suatu sikap individu yang 

mencerminkan identifikasi mereka terhadap organisasi, keselarasan dengan tujuan 

organisasi, dan keinginan untuk terus berkontribusi dalam organisasi tersebut (Yessi 

et al., 2021). Komitmen organisasi merupakan faktor penting dalam memahami dan 

menjelaskan bagaimana perilaku seorang individu terhadap organisasinya (Muchlis et 

al., 2023). Pentingnya komitmen pada individu dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab mereka terhadap hasil kerjanya sehingga menjadi lebih optimal dan 

memberikan pengaruh terhadap organisasi ( Putri et al., 2023) 

Komitmen organisasi dikaitkan dengan perilaku positif seperti kehadiran dan 

kinerja. Komitmen organisasi juga dapat dikaitkan dengan perilaku disfungsional, 

seperti sikap menentang perubahan dan perasaan terpaksa untuk tetap bertahan di 

organisasi karena keterbatasan diri (Triono, 2020). Oleh sebab itu, individu yang 

memiliki komitmen yang kuat pada organisasinya akan bekerja keras untuk mencapai 

tujuan organisasi. Sedangkan, individu dengan komitmen organisasi yang rendah 

cenderung lebih tertarik untuk mengejar kepentingan pribadi (Azzahra et al., 2023). 

Indikator dalam variabel ini adalah keterlibatan auditor, loyalitas auditor, dan 

ketertarikan auditor (Yessi et al., 2021). 

2.7 Perilaku Disfungsional dalam Audit Menurut Islam 

Dalam ajaran Islam, perilaku disfungsional merupakan segala bentuk perbuatan 

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip agama Islam (Sulistiyo & Ghozali, 2017). 
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Hal ini karena perilaku disfungsional merupakan tindakan yang melanggar prinsip-

prinsip etika dan profesionalisme yang seharusnya dijunjung tinggi oleh seorang 

auditor (Djamil, 2023). Auditor yang baik adalah auditor yang menerapkan prinsip 

dan standar audit dengan baik, menaati kode etik profesi dan bersikap bebas tanpa 

memihak (independen). Allah Subhanahu wata’ala berfirman dalam QS. Al-Nisa:135. 

ايَُّهَا ٰٓ مَنُوْا الَّذِيْنََ ي  امِيْنََ كُوْنُوْا ا  َِ شُهَدَاۤءََ بِالْقِسْطَِ قَوَّ
ٰٓى وَلَوَْ لِِّ  ا يَّكُنَْ اِنَْ وَالْْقَْرَبيِْنَ َ الْوَالِدَيْنَِ اوََِ انَْفُسِكُمَْ عَل  ا وَْاََ غَنيًِّّ َُ فَقيِْرًّ

 
 فَالِّ

ى ى تَتَّبعُِوا فَلََ بهِِمَاَ  اوَْل  ٰٓ ا وَاِنَْ تَعْدِلوُْاَ  انََْ الْهَو  ٰٓ ََ فَاِنََّ تُعْرِضُوْا اوََْ تَلْو 
 
ا تَعْمَلوُْنََ بمَِا كَانََ اّلل (١٣٥) خَبيِْرًّ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benarbenar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau 

ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan [kata-kata] atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 

apa yang kamu kerjakan”. (Al-Nisa’ ayat 135). 

Kandungan dari potongan ayat diatas adalah seruan kepada seluruh umat 

manusia untuk senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kejujuran dalam 

segala aspek kehidupan. Karena apa yang kita kerjakan akan selalu diawasi oleh 

Tuhan pemilik alam semesta ini. Oleh sebab itu, setiap auditor harus memiliki Etika 

dan karakter yang baik, jujur, dan adil dalam menjalankan tugasnya 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan perilaku disfungsional audit, yaitu : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Nama Jurnal & 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

1. Michael 

Andre, Siti 

Mutmainah 

 

Data 

Penelitian : 

Primer 

 

Sampel: 100 

responden 

Jurnal Akuntansi 

(2025) 

Time Budget 

Pressure, dan 

Faktor 

Individu 

sebagai 

Pemicu 

Perilaku Audit 

Disfungsional 

pada Auditor 

Pemerintahan 

Time Budget 

Pressure, 

Competency, 

Independensi, 

Kontrol 

Religius, 

Gender, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

time budget pressure berpengaruh 

positif terhadap perilaku 

disfungsional dalam audit, 

independensi dan kontrol religius 

berpengaruh negatif, terdapat 

kecenderungan lebih tinggi pada 

auditor laki-laki untuk melakukan 

perilaku disfungsional, keahlian 

profesional tidak berpengaruh 

2. Fitri, 

Herawansyah, 

Danang Adi 

Saputra 

 

Data 

Penelitian : 

Primer 

 

Sampel : 97 

responden 

Al-Kharaj: 

Jurnal Ekonomi, 

Keuangan & 

Bisnis Syariah 

(2024) 

Pengaruh 

Locus of 

Control, 

Performance, 

Turnover 

Intentions, dan 

Organizational 

Commitment 

Terhadap 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Locus of 

Control, 

Performance, 

Turnover 

Intentions, 

Organizational 

Commitment, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Performance dan 

Organizational Commitment 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku 

disfungsional audit. Turnover 

Intention mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

disfungsional audit. Sedangkan 

Locus of Control tidak berpengaruh 

terhadap Perilaku Disfungsional 

Audit 

3. Febrina 

Viryani 

Prasetio, 

Irwanto 

Handojo, 

Muhammad 

Ghazi 

 

Data 

Penelitian : 

Primer 

 

Sampel : 86 

responden 

 

 

Media Bisnis 

(2023) 

Pengaruh 

Locus of 

Control 

Terhadap 

Dysfunctional 

Audit 

Behavior: 

Religious 

Control 

Sebagai 

Pemoderasi 

Locus of 

Control, 

Religious 

Control, 

Dysfunctional 

Audit Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Locus of Control 

berpengaruh secara positif terhadap 

dysfungsional audit. Sedangkan 

Professional Commitment, Time 

Budget Pressure, Client 

Importance, Turnover Intention, 

Locus of Control yang dimoderasi 

oleh Religious Control tidak 

berpengaruh terhadap 

Dysfunctional Audit Behavior 
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4. Roswitha 

Gracella 

Amaral, Ika 

Wulandari 

 

Data 

Penelitian : 

Primer 

 

Sampel : 30 

responden  

Journal of 

Comprehensive 

Science (2023) 

Analisis 

Pengaruh 

Karakteristik 

Personal 

Auditor 

Terhadap 

Penerimaan 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Locus of 

Control 

Eksternal, 

Turnover 

Intention, 

Komitmen 

Organisasi, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Locus of Control Eksternal 

dan Turnover Intention 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Disfungsional 

Audit. Sedangkan Komitmen 

Organisasi berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap perilaku 

disfungsional audit 

5. Saiful 

Muchlis, 

Hotbin 

Hasugian, 

Rimi Guliana 

Mais, Munir 

 

Data 

Penelitian: 

Primer 

 

Sampel: 40 

responden  

Journal of 

Business and 

Information 

System (2023) 

Islamic Ethics 

Intervention 

on 

Dysfunctional 

Audit 

Behavior 

Locus of 

Control, 

Turnover 

Intention, 

Komitmen 

Organisasi, 

Etika Islam, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Locus of Control dan 

Turnover Intention tidak 

mempengaruhi Perilaku 

Disfungsional Audit. Sedangkan 

Komitmen Organisasi memiliki 

dampak negative terhadap perilaku 

disfungsional audit. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

etika Islam memoderasi komitmen 

organisasi terhadap perilaku audit 

disfungsional auditor dan etika 

Islam tidak dapat memoderasi locus 

of control dan turnover intention 

terhadap perilaku audit 

disfungsional auditor. 

6. Fatimah 

Azzahra, Arni 

Kaarina, 

Kumba 

Digdowiseiso 

 

Data 

Penelitian : 

Primer  

 

Sampel: 100 

responden  

Management 

Studies and 

Entrepreneurship 

Journal (2023) 

Pengaruh 

Locus of 

Control, 

Organizational 

Commitment 

dan Turnover 

Intention 

Terhadap 

Perilaku 

Menyimpang 

Auditor 

Locus of 

Control, 

Komitmen 

Organisasi, 

Turnover 

Intention, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Locus of Control, Komitmen 

Organisasi, dan Turnover Intention 

berpengaruh positif terhadap 

perilaku disfungsional audit.  

7. Dwiki 

Vernanda 

Krisnayana 

Putra, Eka 

Ardhani 

Sisdyani 

 

Data 

Penelitian: 

Primer 

Sampel : 45 

responden  

American 

Journal of 

Humanities and 

Social Sciences 

Research (2022) 

The Influence 

of External 

Locus of 

Control, 

Machiavellian-

Nature, and 

Work Ethics 

on 

Dysfungsional 

Behavior in 

Bali Province 

Representative 

Locus of 

Control 

Eksternal, 

Machiavellian-

Nature, Work 

Ethics, Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Locus of Control Eksternal, 

Machiavellian-Nature, dan Work 

Ethics berpengaruh terhadap 

Perilaku Disfungsional Audit 
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of the Audit 

Board of the 

Republic of 

Indonesia 

8. Afly Yessie 

 

Data 

Penelitian; 

primer 

 

Sampel: 53 

responden 

International 

Journal of 

Environmental, 

Sustainability, 

and Social 

Sciences (2021) 

Factors 

Affecting 

Dysfunctional 

Audit 

Behavior 

Turnover 

Intention, 

Kinerja Audit, 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu, 

Komitmen 

Profesional, 

Locus of 

Control, 

Komitmen 

Organisasi, 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Turnover Intention, Kinerja 

Audit, Tekanan Anggaran Waktu 

dan Komitmen Profesional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Disfungsional 

Audit. Sedangkan Locus of Control 

dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh negative terhadap 

Perilaku Disfungsional Audit 

9. Hermawan 

Triono 

 

Data 

Penelitian: 

primer  

 

Sampel:  80 

responden  

Jurnal Ilmiah 

Aset (2020) 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasional 

Locus of 

Control, dan 

Posisi Auditor 

terhadap 

Penerimaan 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Komitmen 

Organisasional 

Locus of 

Control, Posisi 

Auditor, 

Penerimaan 

Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Locus of Control 

berpengaruh positif terhadap 

penerimaan perilaku audit 

disfungsional sedangkan Komitmen 

Organisasi berpengaruh negatif 

terhadap penerimaan perilaku audit 

disfungsional 

10. Yulastri 

Herliza, Mia 

Angelina 

Setiawan 

 

Data 

Penelitian: 

primer 

Sampel: 50 

responden 

Jurnal Eksplorasi 

Akuntansi 

(2019) 

Pengaruh 

Locus of 

Control, 

Turnover 

Intention, 

Komitmen 

Organisasi dan 

Kecerdasan 

Emosional 

Spiritual 

Quotient 

(ESQ) 

Terhadap 

Dysfunctional 

Audit 

Behavior 

Locus of 

Control, 

Turnover 

Intention, 

Komitmen 

Organisasi, 

Kecerdasan 

Emosional 

Spiritual 

Quotient (ESQ), 

Dysfunctional 

Audit Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Turnover intention 

berpengaruh positif terhadap 

Perilaku Disfungsional Audit. 

Sedangkan Locus of Control, 

Komitmen Organisasi dan 

Kecerdasan Emosional Spiritual 

Quotient (ESQ) tidak berpengaruh 

terhadap Perilaku Disfungsional 

Audit 
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2.9 Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh locus of control, sifat 

Machiavellian, kontrol religius, komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional 

audit, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikiran 

 

H1 

H2 

H3 

H4 

 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

2.10  Hipotesis Penelitian 

2.10.1 Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

Locus of control didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan individu atas 

kemampuan yang dimilikinya dalam menentukan keberhasilan dan kegagalannya 

(Yessie, 2021). Locus of control dibagi menjadi dua, yaitu locus of control internal 

dan locus of control eksternal. Individu yang memiliki locus of control internal 

Locus of Control 

Sifat Machiavellian 

Kontrol Religius 

Komitmen Organisasi 

Perilaku Disfungsional 

Audit  
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cenderung percaya diri terhadap kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, 

sehingga individu tersebut tidak melakukan perilaku disfungsional audit. Sedangkan, 

individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung merasa kurang percaya 

diri terhadap kemampuannya, sehingga individu tersebut cenderung melakukan 

perilaku disfungsional audit untuk mempertahankan kedudukannya (Medina & 

Challen, 2019). Teori atribusi menjelaskan bahwa, ketika seseorang melakukan suatu 

tindakan tertentu biasanya disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang 

berasal dalam diri individu dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan di 

sekitar individu (Robfilard, 2021). Sehingga semakin tinggi tingkat locus of control 

seorang auditor, semakin rendah kemungkinan mereka menerima atau terlibat dalam 

perilaku disfungsional audit.  

Hasil penelitian Sambo (2024), Azzahra (2023), Wulandari (2023), Amaral 

(2023),dan Goal (2020) yang menunjukkan bahwa locus of control memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. Sedangkan penelitian Yessie 

(2021), Aprilia dan Nuratama, (2020) menunjukkan bahwa locus of control memiliki 

pengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional audit. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Locus of Control berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Audit 
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2.10.2 Pengaruh Sifat Machiavellian Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

 Sifat machiavellian didefinisikan sebagai karakteristik individu yang selalu 

mempertimbangkan keuntungan pribadi sebagai dasar utama dalam bertindak. 

Seseorang yang memiliki sifat machiavellian akan menghalalkan segala cara untuk 

mencapai tujuanmya, tanpa memperhatikan nilai-nilai kejujuran dan integritas 

(Robfilard, 2021).  Merujuk pada teori atribusi, menjelaskan bagaimana seorang 

individu mengaitkan penyebab atau alasan atas perilaku seseorang yang dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Dalam hal ini, sifat machiavellian merupakan salah 

satu faktor internal individu yang akan berdampak terhadap perilaku (Rizki et al., 

2024). Auditor yang memiliki sifat machiavellian yang kuat cenderung lebih agresif 

dan manipulatif, sehingga kemungkinan untuk melakukan perilaku disfungsional 

audit lebih besar (Martini & Pertama, 2019).  

Hasil penelitian Martini dan Pertama (2019), Nuratama (2020) menyatakan 

bahwa sifat machiavellian memiliki pengaruh posistif terhadap perilaku disfungsional 

audit. Penelitian Robfilard (2021), Putri (2023) dan Rizki (2024) menyatakan bahwa 

sifat machiavellian memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis 

sebagi berikut: 

H2 : Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Audit 
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2.10.3 Pengaruh Kontrol Religius Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

 Kontrol religius merupakan kepercayaan kepada Tuhan yang diwujudkan 

dalam kesetiaan untuk menjalankan prinsip-prinsip yang diyakini berasal dari Tuhan 

(Hanifa, 2017). Auditor yang memiliki kontrol religius yang kuat cenderung akan 

terhindar dari perilaku penyimpangan audit karena mereka memiliki pandangan yang 

positif dan melakukan tindakan sesuai dengan norma yang berlaku (Agustin, 2024). 

Menurut teori atribusi, kontrol religius dapat memotivasi auditor untuk tidak 

melakukan perilaku penyimpangan dalam prosedur audit. Auditor yang memiliki 

kontrol religius yang tinggi akan termotivasi untuk selalu bertindak sesuai dengan 

keyakinan agamanya, serta menjunjung tinggi etika profesi dalam menjalankan 

tugasnya, sehingga akan mempengaruhi auditor untuk menghindari perilaku 

disfungsional audit (Kusumaningtyas, 2016).  

 Hasil penelitian Evanauli dan Nazaruddin (2013), Sulistiyo dan Ghozali 

(2017), Andre (2025) menyatakan kontrol religius memiliki pengaruh negative 

terhadap perilaku disfungsional audit. Sedangkan hasil penelitian Agustin (2024) 

menyatakan bahwa kontrol religius tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

disfungsional audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan 

dirumuskan hipotesis sebagi berikut : 

H3 : Kontrol Religius berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Audit 
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2.10.4 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

Komitmen organisasi merupakan sikap seorang individu yang mencerminkan 

identifikasi mereka terhadap organisasi, keselarasan dengan tujuan organisasi, dan 

keinginan untuk terus berkontribusi dalam organisasi tersebut (Yessi et al., 2021). 

Komitmen organisasi dikaitkan dengan perilaku positif seperti kehadiran dan kinerja. 

Komitmen organisasi juga dapat dikaitkan dengan perilaku disfungsional, seperti 

sikap menentang perubahan dan perasaan terpaksa untuk tetap bertahan di organisasi 

karena keterbatasan diri (Triono, 2020). 

Komitmen organisasi sejalan dengan konsep teori atribusi, dimana sama-sama 

menekankan bahwa penilaian terhadap perilaku seseorang dipengaruhi oleh tindakan 

mereka dan bagaimana tindakan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan dalam 

organisasi, sehingga dapat mempengaruhi tingkat keterikatan mereka terhadap 

organisasinya (Wahidha et al., 2024). Individu yang memiliki komitmen yang kuat 

pada organisasinya akan bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan, 

individu dengan komitmen organisasi yang rendah cenderung lebih tertarik untuk 

mengejar kepentingan pribadi (Azzahra et al., 2023).  

Hasil penelitian Azzahra (2023) mengatakan komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap perilaku disfungsional audit. Dan hasil penelitian Fitri (2024), Mardi 

(2022) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku disfungsional audit. Sedangkan hasil penelitian Triono (2020), Muchlis 

(2023) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara negative 
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terhadap perilaku disfungsional audit, Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam 

penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagi berikut : 

H4 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Audit 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisa hubungan kausal, guna menjelaskan pengaruh variabel independen yang 

terdiri dari locus of control, sifat machiavellian, kontrol religius, dan komitmen 

organisasi terhadap variabel dependen perilaku disfungsional audit.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merujuk pada kelompok objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil 

kesimpulannya (Sodik & Siyoto, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Riau yang 

berjumlah sebanyak 114 auditor.  

Menurut Sodik & Siyoto (2015), Sampel merupakan sebagian dari kuantitas 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan tujuan untuk 

memperoleh  sampel yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Kriteria sampel 

dalam penelitian ini sebagai berikut : (1) Auditor yang mempunyai pengalaman kerja 

minimal 2 tahun; (2) Auditor yang sedang aktif bekerja dalam jabatan fungsional 
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pemeriksaan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 32 auditor yang bekerja di BPK 

Perwakilan Riau.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber datanya (Sodik & Siyoto, 2015). Pada   

penelitian ini, pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei yaitu proses 

penghimpunan informasi yang dilakukan dengan menyajikan serangkaian pertanyaan 

dengan menggunakan angket atau kuesioner. Metode ini melibatkan penyusunan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang telah dirancang sebelumnya, yang 

kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, peneliti 

menghimpun informasi melalui kuesioner berstruktur dengan pertanyaan yang 

ditutup, dirancang dengan skala likert sebagai alat pengukuran. Setiap pertanyaan 

dirancang dengan cermat untuk memungkinkan respon yang komprehensif, 

menggukan skala lima tingkat untuk merespon pertanyaan yang diajukan. Rangkaian 

skala ini memanfaatkan 5 angka penilaian yakni 1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak 

Setuju, 3= Netral, 4= Setuju, 5= Sangat Setuju. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Sedangkan variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 

terpegaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen (Y) adalah 
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perilaku disfungsional audit. Sedangkan variabel independen (X) pada penelitian ini 

yaitu, locus of control (X1), sifat machiavellian (X2), kontrol religius (X3), dan 

kommitmen organisasi (X4).  

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator 

1. Perilaku 

Disfungsional 

Audit (Y) 

Perilaku disfungsional audit 

merujuk pada situasi dalam 

proses audit yang tidak sejalan 

dengan standar atau program 

audit yang telah ditentukan. 

 

Sumber: (Martini & 

Pertama, 2019) 

Pengukuran dari variabel perilaku 

audit disfungsional sebagai 

berikut : 

1. Penghentian premature atas 

prosedur audit (premature sign 

off) 

2. Pelaporan dibawah waktu 

(underreporting of time ) 

3. Penggantian prosedur audit 

(altering/replacement of audit 

procedure) 

 

Sumber: (Martini & Pertama, 

2019) 

2. Locus of control 

(X1) 

Locus of Control merupakan 

cara individu memandang 

sumber yang mengontrol suatu 

peristiwa baik atau buruk yang 

terjadi dalam hidupnya. 

Sumber: (Fitri et al., 2024) 

Variabel Locus of control diukur 

dengan mengadopsi instrument 

Locus of control, yaitu : 

1. Pandangan tentang pekerjaan 

2. Penyelesaian pekerjaan 

3. Menyatakan ketidaksetujuan 

4. Keberuntungan  

5. Usaha 

6. Promosi kerja 

7. Relasi 

8. Reward  

 

Sumber : (Yessi et al., 2021) 
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3. Sifat 

Machiavellian 

(X2) 

Sifat Machiavellian 

merupakan sikap manipulatif 

dengan menghalalkan segala 

cara untuk mencapai tujuan 

atau kepetingannya 

 

Sumber: (Aprilia & Nuratama, 

2020) 

1. Afeksi 

2. Komitmen ideologis rendah 

3. Ego 

4. Manipulatif 

5. Agresif 

 

Sumber : (Aprilia & Nuratama, 

2020) 

4. Kontrol Religius 

(X3)  

Kontrol religius adalah 

kepercayaan kepada Tuhan 

yang disertai dengan 

komitmen untuk mematuhi 

prinsip-prinsip yang diyakini 

berasal dari Tuhan  

 

Sumber: (Sulistiyo & Ghozali, 

2017), 

1. Religious Belief (Dimensi 

kepercayaan) 

2. Religious Practice (Dimensi 

ritual atau praktik)  

3.  Religious Feeling (Dimensi 

pengalaman)  

4.  Religious Knowledge 

(Dimensi pengetahuan) 

5. Religious Effect (Dimensi 

konsekuensi) 

 

Sumber : (Sulistiyo & Ghozali, 

2017), 

5. Komitmen 

Organisasi (X4) 

Komitmen organisasi 

merupakan suatu sikap 

individu yang mencerminkan 

identifikasi mereka terhadap 

organisasi, keselarasan dengan 

tujuan organisasi, dan 

keinginan untuk terus 

berkontribusi dalam 

organisasi. 

 

Sumber: (Yessi et al., 2021) 

1. Keterlibatan auditor 

2. Loyalitas auditor 

3. Ketertarikan auditor  

 

Sumber: (Yessi et al., 2021) 

Sumber: data olahan, 2024 
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3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang telah dikumpulkan, 

dengan tujuan memberikan interpretasi terhadap hasil pengolahan data yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah di rumuskan. Dalam proses 

analisis data, keseluruhan informasi diuraikan menjadi komponen-komponen yang 

lebih kecil. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen dominan, 

membandingkan satu komponen dengan komponen lainnya, serta menganalisis satu 

atau beberapa komponen dalam konteks keseluruhan. 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Partial Least 

Square (PLS) untuk menguji keempat hipotesis pada penelitian ini. Setiap dari 

hipotesis akan dianalisis menggunakan SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antar 

variabel. Analisis PLS merupakan teknik statistika multivariate yang membandingkan 

antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. PLS 

merupakan salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk 

menangani regresi berganda ketika menghadapi masalah tertentu pada data, seperti 

ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang dan multicollinearities 

(Abdillah & Jogiyanto, 2021). 

3.5.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Penilaian terhadap model pengukuran atau outer model dimaksudkan untuk 

mengevaluasi kebenaran dan keandalan dari model tersebut. Evaluasi terhadap outer 

model yang memanfaatkan indikator reflektif dipertimbangkan melalui dua faktor 
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utama, yakni Convergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator yang 

membentuk konstruk laten, serta Composite Reliability untuk kelompok indikator 

tersebut (Pering, 2020). 

a. Convergent Validity 

Convergent Validity merupakan konsep yang mengarah pada 

kebutuhan indikator atau pengukur dari suatu konstruk untuk memiliki 

korelasi yang signifikan. Pengujian Convergent Validity pada indikator 

reflektif menggunakan SmartPLS 4 melibatkan evaluasi terhadap nilai 

faktor pemuatan masing-masing penanda konstruk. Pedoman umum yang 

dimanfaatkan untuk menilai Convergent Validity adalah memastikan bahwa 

nilai faktor pemuatan melebihi 0,70. Namun, nilai antara 0,60 sampai 

dengan 0,70  masih dapat diterima. Selain itu, varians yang diekstrak (AVE) 

juga harus lebih dari 0,50. Namun, pada tahap awal pengembangan skala 

pengukuran, nilai faktor pemuatan 0,50-0,60 sudah dianggap memadai 

(Pering, 2020).  

b. Discriminant Validity  

Discriminant validity berkaitan dengan gagasan bahwa variabel 

pengukur dari konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi 

yang tinggi satu sama lain. Metode untuk menguji discriminant validity 

menggunakan indikator reflektif adalah dengan membandingkan nilai akar 

kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk 

dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. Kesuksesan discriminant 
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validity mampu dilihat dari situasi di mana pun akar kuadrat rata-rata varian 

eksplisit dari setiap variabel konstruksi, melebihi korelasi antar konstruk 

dalam model tersebut. Untuk menilai AVE harus lebih besar dari 0,50 

(Pering, 2020).  

c. Composite Reliability  

Setelah validitas diuji, langkah selanjutnya adalah mengukur 

reliabilitas model untuk mengevaluasi keakuratan, konsistensi, dan 

keandalan suatu konstruk. Uji reliabilitas menggunakan indikator reflektif 

dan dinilai melalui composite reliability. Nilai composite reliability harus 

lebih besar dari 0,70, untuk menunjukkan keandalan komponen, namun 

nilai antara 0,60 sampai dengan 0,70 masih dapat diterima (Pering, 2020).  

3.5.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Modeil struktural (inneir modeil), yang seiring diseibut seibagai inneir reilation, 

structural modeil, atau substantivei theiory, beirpeiran dalam meinjeilaskan  

keiteirkaitan antara variabeil latein beirdasarkan teiori substantif.  Proseis peingujian 

modeil struktural dilakukan meilalui beibeirapa tahapan, diantaranya: 

a. R-Squarei (R2) 

Nilai R-Squarei digunakan untuk meineintukan peirseintasei variabeil 

deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeindein, seirta meingukur 

seijauh mana peirubahan pada variabeil indeipeindein meimeingaruhi varaibeil 

deipeindein. Menurut Gunawan (2023) kriteiria nilai R-Squarei adalah 0,25 
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untuk kateigori reindah, 0,50 untuk kateigori seidang, dan 0,75 untuk kateigori 

tinggi (Pering, 2020). 

b. Goodneiss of Fit (GoF) 

Peingujian Goodneiss of Fit (GoF) dilakukan untuk meingeivaluasi 

keilayakan keiseiluruhan modeil peineilitian. Salah satu indikator yang digunakan 

dalam uji keilayakan ini adalah Standardizeid Root Meian Squarei Reisidual 

(SRMR). Modeil dikatakan layak jika meimiliki nilai SRMR <0,08.  

3.5.3 Metode pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis melibatkan evaluasi signifikansi untuk memahami dampak 

antar variabel. Batasan yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis 

adalah ketika nilai t melebihi 1,960 pada tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai t yang 

dihitung melebihi t tabel (>1,960 dalam uji satu arah), maka hipotesis alternatif (Ha) 

dapat diterima sementara hipotesis nol (H0) ditolak (Pering, 2020)..  
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini membahas pengaruh locus of control, sifat machiavellian, 

kontrol religius, dan komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional audit. 

Adapun kesimpulan yang dudapat adalah: 

1. Temuan dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa locus of 

control tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. 

2. Temuan dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa sifat 

machiavellian tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.  

3. Temuan dari pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kontrol religius 

berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. 

4. Temuan dari pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka saran 

yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya dibidang yang sama adalah: 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup auditor yang bekerja di Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Riau. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian tidak hanya di 
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lembaga BPK Perwakilan Provinsi Riau saja, tetapi dapat dilakukan pada 

lembaga BPK Perwakilan provinsi lainnya, Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal Departemen/LPND, Badan 

Pengawasan Daerah (BPD), Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP), agar data yang di inginkan dapat terpenuhi dan tidak 

ada keterbatasan sampel. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai metode dalam 

pengumpulan data. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

wawancara kepada responden untuk mendapatkan hasil yang lebih 

menggambarkan keadaan sebenarnya. 

3. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada faktor-faktor internal 

(locus of control, sifat machiavellian, kontrol religius, dan komitmen 

organisasi). Oleh karena itu, peneliti selanjutnya juga bisa mempertimbangkan 

penggunaan variabel independen tambahan yang dapat mempengaruhi perilku 

disfungsional audit. Faktor-faktor eksternal seperti kinerja auditor, tekanan 

anggaran waktu, dan keinginan untuk pindah pekerjaan juga dapat berperan 

dalam membentuk persepsi seseorang.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden di tempat 

 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program Strata 

Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya:  

Nama : Zalikha Amalina 

NIM : 12170320295 

Jurusan  : Akuntansi S1 

Fakultas  : Ekonomi dan Ilmu Sosial   

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 

Pengaruh Locus of Control, Sifat Machiavellian, Kontrol Religius, dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional Audit. Untuk itu, saya 

sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr.i dengan mengisi lembar kuesioner 

ini secara lengkap. Kuesioner yang Bapak/Ibu/Sdr.i isi tidak akan mempengaruhi 

penilaian kinerja Bapak/Ibu/Sdr.i. Selain itu, informasi yang diberikan akan dijaga 

kerahasiannya sesuai dengan aturan etika penelitian. 

 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr.i meluangkan waktu untuk mengisi dan 

menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.  

Hormat saya 

Zalikha Amalina 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu/ Sdr.i 

untuk mengisi data-data berikut dengan memberi tanda check list (√) pada jawaban 

yang telah tersedia. 

1. Nama Responden  : ……………………………………………………….  

2. Jenis Kelamin   : ☐ Laki-laki   ☐ Perempuan  

3. Umur Responden  : ☐ 21-30 tahun   ☐ 31-40 tahun         

                                            ☐ 41-50 tahun        ☐ >50 tahun 

 

4. Pendidikan Terakhir  :  ☐ D3  ☐ S2  

   ☐ S1   ☐ S3 

5. Jabatan/Posisi  :  ……………………………………………………….. 

6. Pengalaman Kerja  : ☐ < 2 tahun            ☐ 2-3 tahun  

 ☐ > 3  tahun  

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon bapak/ibu membaca setiap 

pernyataan dengan cermat. 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pilihan.  

3. Untuk setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif 

jawaban.  

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda check list (√) 

pada kolom yang sesuai  

5. Semua pernyataan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan  

 B. Keterangan Jawaban  

a) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

b) 2 = Tidak Setuju (TS) 

c) 3 = Netral (N) 

d) 4 = Setuju (S)  
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e) 5 = Sangat Setuju (SS)   

KUESIONER PENELITIAN 

1. Perilaku Disfungsional Audit  

Perilaku disfungsional audit merujuk pada situasi dalam proses audit yang tidak 

sesuai dengan standar atau program audit yang telah ditetapkan (Martini & Pertama. 

2019). 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

Indikator: Pemberhentian Prematur atas Prosedur Audit (premature sign-off) 

1. Auditor percaya jika tahapan audit dilaksanakan 

hingga selesai maka tidak akan ditemukan sesuatu 

yang salah. 

     

2. Supervisor audit sangat memperhatikan kelebihan 

penggunaan waktu dalam menyelesaikan prosedur 

audit dan memberikan tekanan atas pelaksanaanya. 

     

Indikator: Pelaporan dibawah Waktu (Underreporting of time) 

3. Menurut saya, alasan seorang auditor tidak 

melaporkan seluruh waktu audit dalam penugasan 

auditnya adalah karena hal tersebut dapat 

meningkatkan kesempatan dia untuk mendapatkan 

promosi atau naik jabatan/pangkat. 

     

4. Menurut saya, alasan seorang auditor tidak 

melaporkan seluruh waktu audit dalam penugasan 

auditnya adalah karena hal tersebut diperlukan untuk 

dapat bersaing dengan auditor lainnya. 

     

Indikator: Penggantian Prosedur Audit (Replacing of audit procedure) 

5. Menurut saya, prosedur yang benar tidak akan 

menambah masalah  

     

6. Saya sering mengalami tekanan dalam menyelesaikan 

audit 

     

Sumber: (Martini & Pertama. 2019) 
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2.  Locus of Control 

Locus of Control merupakan cara pandang individu terhadap sumber yang 

mengontrol suatu peristiwa baik ataupun buruk yang sedang terjadi didalam 

kehidupannya (Fitri et al., 2024).  

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

Indikator : Pandangan Tentang Pekerjaan 

7. Definisi pekerjaan menurut saya adalah segala sesuatu 

yang saya kerjakan. 

     

Indikator : Penyelesaian Pekerjaan 

8. Pada kebanyakan pekerjaan, saya dapat dengan mudah 

menyelesaikan apapun yang saya rencanakan untuk 

diselesaikan. 

     

9. Jika saya tahu apa yang saya inginkan dari pekerjaan, 

saya bisa menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

     

Indikator : Menyatakan Ketidaksetujuan 

10. Jika saya tidak setuju dengan keputusan atasan saya, 

maka seharusnya saya melakukan sesuatu untuk 

menunjukkan ketidaksetujuan saya. 

     

Indikator : Keberuntungan 

11. Mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 

merupakan suatu keberuntungan. 

     

12. Diperlukan banyak keberuntungan untuk menjadi 

karyawan yang populer. 

     

Indikator : Usaha 

13. Saya mampu mengerjakan pekerjaan saya dengan baik 

jika saya berusaha. 

     

Indikator : Promosi Kerja 

14. Promosi akan diberikan pada pegawai yang berkinerja 

baik. 

     

Indikator : Relasi 

15. Untuk menghasilkan banyak uang, saya harus 

mengenal orang-orang yang tepat. 

     

Indikator : Reward 

16. Reward seharusnya diberikan kepada pegawai yang      
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berkinerja baik. 

Sumber : (Yessi et al., 2021) 

2. Sifat Machiavellian 

Sifat Machiavellian merupakan sikap manipulatif dengan menghalalkan segala 

cara untuk mencapai tujuan atau kepetingannya (Aprilia & Nuratama, 2020). 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

17. Saya tidak mempedulikan kesulitan partner saya dalam 

mengaudit, karena saya juga mempunyai pekerjaan 

yang sama pentingnya. 

     

18. Saya sibuk dengan pekerjaan saya sendiri, tanpa 

mempedulikan keadaan sekitar. 

     

19. Saya tidak akan membantu pekerjaan teman, jika 

mereka tidak meminta bantuan terlebih dahulu.  

     

20. Saya menuruti pendapat dari klien yang saya audit, 

apabila mereka tidak cocok dengan pendapat saya. 

     

21. Saya tidak akan berkomentar apabila ada partner atau 

pimpinan saya memberikan pendapat yang berbeda 

dari pendapat saya.  

     

22. Komitmen saya dalam menyampaikan pendapat 

kepada klien sewaktu-waktu akan berubah apabila 

klien tidak menyetujuinya 

     

23. Saya tetap melakukan langkah audit meskipun partner 

saya tidak setuju dengan langkah yang saya ambil. 

     

24. Saya tidak menghiraukan permintaan tolong dari 

partner saya, jika saya sedang fokus di depan komputer 

     

25. Saya tidak peduli dengan target kerja rekan kerja saya, 

karena saya fokus dengan target saya sendiri 

     

26. Saya akan memanipulasi data yang ada dalam laporan 

keuangan klien saat menjalankan tugas. 

     

27. Saya akan menyembunyikan kesalahan-kesalahan saya 

dalam mengaudit demi kepercayaan klien terhadap 

cara kerja saya. 

     

28. 

 

Saya tetap mengisi time sheet audit saya, meskipun 

saya tidak benar-benar bekerja pada waktu itu. 

     

29. Saya akan mengaudit laporan keuangan secepat 

mungkin guna memperoleh pujian dari klien. 
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30. Saya senang jika harus mengambil alih pekerjaan 

rekan kerja saya, karena saya bisa mendapatkan 

promosi jabatan. 

     

31. Apabila pimpinan membutuhkan auditor, saya akan 

cepat mempromosikan diri saya sendiri untuk 

mengambil pekerjaan tersebut. 

     

Sumber penelitian (Aprilia & Nuratama, 2020). 

3. Kontrol Religius 

Kontrol religius adalah kepercayaan kepada Tuhan (iman) yang disertai dengan 

komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini akan ditetapkan oleh Tuhan 

(Sulistiyo & Ghozali, 2017) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

Indikator: Religious Belief (dimensi kepercayaan) 

32. Saya percaya bahwa setiap perbuatan manusia akan 

mendapat balasan dari Tuhan. 

     

33. Ketika dalam masalah saya meminta petunjuk kepada 

Tuhan. 

     

Indikator: Religious Practice (dimensi ritual atau praktek) 

34. Sebelum berakivitas saya berdoa terlebih dahulu.      

35. Saya melaksanakan ibadah wajib secara tepat waktu.      

Indikator: Religious Feeling (dimensi pengalaman) 

36. Saya selalu menghadiri ibadah.      

IV. Indikator: Religious Knowledge (dimensi pengetahuan) 

37. Saya suka membaca buku mengenai agama.      

Indikator: Religious effect (dimensi konsekuensi) 

38. Saya merasa berdosa bila meninggalkan ibadah.      

39. Saya tidak pernah berbohong karena itu perbuatan 

yang berdosa. 

     

Sumber penelitian (Sulistiyo & Ghozali, 2017)). 

4. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai suatu sikap individu yang 

mencerminkan identifikasi mereka terhadap organisasi, keselarasan dengan tujuan 



 

78 

 

organisasi, dan keinginan untuk terus berkontribusi dalam organisasi tersebut (Yessi 

et al., 2021). 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

Indikator: Keterlibatan Auditor 

40. Saya bersedia berusaha lebih keras dari apa yang 

ditetapkan oleh organisasi ini, supaya organisasi ini 

sukses. 

     

41. Saya akan menerima semua bentuk penugasan agar 

tetap dapat bekerja di organisasi ini 

     

Indikator: Loyalitas Auditor 

42. Saya akan bercerita pada orang lain bahwa saya 

bangga menjadi bagian dari organisasi ini. 

     

43. Sejak saya pertama kali memutuskan untuk bergabung 

dengan organisasi ini, saya sangat bahagia dan memilih 

bergabung dengan organisasi ini daripada organisasi 

lain.  

     

Indikator: Ketertarikan Auditor 

44. Saya menemukan kesamaan antara nilai-nilai diri saya 

dengan nilai-nilai organisasi saya. 

     

45. Organisasi ini sungguh-sungguh memberikan inspirasi 

bagi saya untuk bekerja dengan baik. 

     

Sumber penelitian (Yessi et al., 2021) 
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LAMPIRAN 2. DATA PENELITIAN 

1. Locus of Control 

No 

  Locus of Control 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 

2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 2 5 5 3 4 

5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

6 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 

7 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 

8 3 5 5 4 4 2 5 5 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

12 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 

13 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

14 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 

15 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

17 4 5 5 3 3 2 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

21 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

22 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 

23 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 

24 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 

25 3 5 5 3 3 2 5 5 4 4 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

27 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

28 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 

29 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

31 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 
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2. Sifat Machiavellian 

 

 

No 
Sifat Machiavellian 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 

1 2 2 2 1 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

3 2 1 2 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 2 3 

4 1 1 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 3 3 

5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 

6 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

7 2 1 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 

8 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 1 2 1 2 3 

9 2 2 2 1 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 3 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 

13 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 

14 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 

16 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 

21 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 1 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 4 

23 2 2 2 1 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 3 

24 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

25 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 1 2 1 2 3 

26 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 

27 2 2 3 3 2 3 4 2 3 1 1 2 2 2 3 

28 2 1 2 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 2 3 

29 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 

30 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

31 2 1 2 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 2 3 

32 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 3 2 3 
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3. Kontrol Religius 

No 
Kontrol Religius 

X3.1. X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 5 5 5 3 4 3 5 3 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 5 4 4 4 3 3 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 3 4 3 

6 4 4 3 4 3 3 4 3 

7 5 5 5 5 1 4 5 5 

8 3 5 4 3 4 1 5 4 

9 4 5 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 

12 5 4 4 4 4 4 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 3 4 4 

15 5 4 4 4 4 4 5 4 

16 5 4 4 4 4 4 5 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 3 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 5 5 4 4 4 5 4 

22 5 5 5 4 4 3 5 4 

23 5 4 4 4 3 3 5 3 

24 4 4 3 4 3 3 4 4 

25 4 4 4 3 4 3 4 4 

26 4 4 4 4 4 3 4 3 

27 4 4 3 4 3 3 4 3 

28 5 4 4 4 3 3 5 4 

29 4 4 4 4 3 3 4 3 

30 4 4 3 4 3 3 4 3 

31 5 4 4 4 3 3 5 4 

32 5 4 4 4 3 3 5 4 
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4. Komitmen Organisasi 

No 
Komitmen Organisasi 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

1 4 4 4 4 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 

3 5 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 5 3 4 4 4 4 

8 4 3 5 4 4 4 

9 4 4 3 3 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 

11 4 3 4 4 4 4 

12 3 3 4 4 4 4 

13 4 3 5 4 4 4 

14 3 4 4 4 4 4 

15 4 3 4 3 3 4 

16 4 3 4 4 4 4 

17 3 3 4 4 3 4 

18 4 3 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 4 3 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 3 

23 5 3 4 4 4 3 

24 4 4 4 4 4 4 

25 4 3 5 5 4 4 

26 4 4 4 4 4 4 

27 5 3 4 4 4 4 

28 5 3 4 4 4 4 

29 4 4 4 3 3 3 

30 4 4 4 4 4 4 

31 5 3 4 4 4 4 

32 4 4 3 3 3 4 
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5. Perilaku Disfungsional Audit 

No 
Perilaku Disfungsional Audit 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 4 2 3 2 5 2 

2 4 4 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 5 3 

4 4 3 3 3 4 4 

5 3 3 2 2 4 2 

6 3 4 3 3 4 3 

7 2 2 3 4 5 2 

8 1 3 1 1 1 2 

9 4 2 3 2 5 2 

10 4 3 4 3 3 4 

11 4 3 3 3 5 2 

12 4 3 3 2 4 3 

13 2 2 3 4 5 2 

14 3 3 3 4 3 2 

15 4 2 2 2 3 2 

16 4 2 3 3 4 2 

17 4 2 3 3 4 2 

18 2 2 2 2 4 2 

19 3 2 2 2 4 2 

20 4 3 3 3 5 3 

21 4 3 3 3 4 3 

22 4 2 3 2 5 3 

23 4 3 3 3 5 3 

24 3 4 3 3 4 3 

25 1 3 1 1 3 2 

26 3 3 2 2 4 2 

27 4 3 3 3 4 4 

28 4 3 3 3 5 3 

29 3 3 3 3 4 3 

30 3 4 3 3 4 3 

31 4 3 3 3 5 3 

32 4 4 4 3 3 3 
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LAMPIRAN 3. OLAHAN DATA SMARTPLS 

 



 

85 

 

Skema Model Partial Least Square (PLS) 
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Evaluasi Inner Model 
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Outer Loading (Inner Model) 
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